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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dalam memperoleh pendapatan bunga yang optimal berdasarkan tujuan perusahaan, pada kenyataannya membutuhkan pengeluaran biaya dana yang besar untuk mendapatkan dana sebanyak-banyaknya dari masyarakat. Dalam kondisi Negara Indonesia saat ini, sangat jelas bahwa bagi dunia perbankan dibutuhkan kerja keras untuk mempertahankan kelangsungan perusahaan, di mana perusahaan tetap harus memperoleh keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Inflasi yang berkepanjangan menyebabkan pihak bank kesulitan dalam memperoleh dana masyarakat. Oleh sebab itu, bank dalam usahanya untuk mendapatkan dana dari masyarakat mengeluarkan biaya dana yang semakin mahal.

 Berdasarkan hasil pelaksanaan penelitian terhadap PT. Bank Niaga Tbk, seperti yang tertuang pada bab IV yaitu mengenai hasil penelitian dan pembahasan membuahkan suatu kesimpulan penulis, yaitu: 
1. Perkembangan biaya dana pada PT. Bank Niaga Tbk mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan di dalam komponen biaya dana, bank tidak selalu memasukkan biaya promosi, sehingga ketika terdapat biaya promosi maka biaya dana menurun begitu pula sebaliknya ketika biaya promosi dimasukkan sebagai biaya dana maka biaya dana naik. Namun setiap kenaikan biaya dana, pendapatan bunga pun ikut naik. 
2. Perkembangan pendapatan bunga yang diperoleh PT. Bank Niaga Tbk untuk periode 2003 sampai dengan 2007 terus mengalami peningkatan. Dalam hal biaya dana semakin mahal, namun Bank Niaga tetap dapat meningkatkan pendapatan bunganya. Hal ini dikarenakan Bank Niaga gencar melakukan pemberian kredit, serta strategi yang sesuai dalam menetapkan besarnya persentasi keuntungan yang diharapkan sehingga target selalu tercapai. Pendapatan bunga yang naik tidak terlepas dari pengeluaran biaya dana yang besar.
3. Biaya dana memiliki hubungan yang penting dan pengaruh yang sangat kuat terhadap pendapatan bunga dengan nilai korelasi 0.890. Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa kenaikan biaya dana akan diikuti oleh kenaikan pendapatan bunga, di mana biaya dana memiliki peranan sebesar 79.21% terhadap pendapatan bunga. Hal ini membuktikan bahwa untuk memperoleh pendapatan yang diharapkan dipengaruhi oleh seberapa besarnya biaya dana yang dikeluarkan.
5.2 Saran

PT. Bank Niaga Tbk tidak hanya berusaha mengefisiensikan pengeluaran biaya dana tetapi bagaimana agar biaya dana ini efektif, sedangkan untuk mendapatkan dana dari masyarakat, bank membutuhkan biaya yang dari waktu ke waktu terus meningkat. Di sisi lain, dengan biaya dana yang cukup mahal, Bank Niaga tetap mengharapkan kenaikan pendapatan bunga.

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan kesimpulan dari hasil analisis di atas, yaitu:

1. Perkembangan biaya dana yang besar mengakibatkan tidak tercapainya tingkat efisiensi. Pencapaian tingkat efisiensi, yaitu diharapkannya pengeluaran biaya dana yang lebih kecil dibandingkan perolehan pendapatan bunga. Hal ini dapat dilakukan dengan tidak mengeluarkan biaya-biaya yang tidak perlu selain dari biaya bunga. Bank dapat melakukan pengurangan atau jika biaya tersebut masih tetap diperlukan, dilakukan penghematan sehingga biaya selain biaya bunga yang tergolong pada jenis biaya dana dapat ditekan, dengan catatan target pencapaian pendapatan bunga tetap menjadi tujuan utama. Bank memiliki kebijakan untuk menentukan komponen biaya dana tergantung luasnya jaringan dan status bank tersebut.
2. Dalam usaha bank untuk terus meningkatkan pendapatan bunga, bergantung pada keputusan manajemen dalam menentukan strateginya. Oleh karena itu, meskipun pendapatan bunga mengalami kenaikan, sangatlah penting untuk tetap memperhatikan setiap keputusan manajemen demi tercapainya sasaran atau tujuan.

3. Biaya dana memiliki kontribusi yang sangat besar terhadap pendapatan bunga. Maka dari itu, dalam menentukan besarnya target keuntungan yang diharapkan, bank harus memperhitungkan biaya dana yang dikeluarkan dengan mempertimbangkan setiap porsi dana agar sesuai. 
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